BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan permasalahan penelitian yang peneliti ambil, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana pencerapan nilai hiburan dan
pesan dakwah serta efeknya bagi audience TV9 Surabaya. Dari hasil
temuan penelitian dan analisisnya maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Persepsi audience terhadap program Kiswah asuhan Bu Nyai Ucik
sangatlah bagus sekali. Namun rata-rata motivasi utama mereka karena
senang akan disyuting, masuk televisi dan bisa bertatap muka langsung
dengan beliau. Walaupun ada juga yang karena benar-benar ingin
mencari ilmu dan tetap menyaring materi yang disampaikan oleh Bu
Nyai Ucik. Jika sesuai dengan assunnah maka diambil, jika tidak maka
dibiarkan saja. Kepopuleran, dan kemampuan ceramah beliau juga ikut
andil dalam menarik minat audience untuk mengikuti pengajiannya.
Selain itu juga kesamaan satu ormas NU pada TV9 menimbulkan
kebanggaan tersendiri bagi audience. Kemudian pencerapan pesan
dakwah Program Kiswah TV9 “Apa Kata Bu Nyai” rata-rata mereka
secara detailnya sudah banyak yang lupa. Karena rentang waktu antara
masa syuting dengan waktu wawancara sangat lama sekali. Namun
demikian, mereka masih mengingat sedikit-sedikit dari apa yang

mereka terima pada saat mengikuti ceramahnya Bu Nyai Ucik. Karena
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pesan dakwah yang diberikan Bu Nyai Ucik adalah materi yang
familiar, mudah diingat dan dilakukan. Contohnya pesan dakwah
tentang untuk mencapai keluarga sakinah mawadah warahmah yang
harus dicapai salah satunya adalah mencari ridho suami. Sedangkan
pesan dakwah lain, tentang dzikir yang mana dzikir adalah suatu
aktivitas ibadah yang dapat dikerjakan kapanpun, dimanapun dan
dalam kondisi apapun. Asal tidak dilakukan di tempat-tempat kotor
misal kamar mandi. Sedangkan hiburan yang dipahami oleh audience
disini adalah suatu metode selingan agar apa yang disampaikan oleh
penceramah bisa diterima oleh mereka dan suasana yang terbangun
dalam aktivitas dakwah tersebut tidak terlalu serius, tegang. Akan
santai namun serius. Dan hiburan yang muncul dalam ceramahnya bu
Nyai Ucik adalah guyonan, plesetan dan terkadang juga membaca
sholawat secara bersama-sama.

. Efek yang dialami oleh audience ada yang mengatakan nafsi-nafsi.
Maksudnya terkadang walaupun sudah sering mengikuti pengajian,
namun masih tetap saja sifat jahatnya ada. Dan ada juga yang memang
telah mengaplikasikan apa yang telah mereka terima ketika mengikuti
program Kiswah. Salah satunya bagi Ibu Jumiati, ketika sudah
mengetahui kalau untuk mencapai keluarga sakinah mawaddah
warahmah harus mendapatkan ridho suami, maka sejak saat itu pula

dalam segala hal beliau selalu meminta ridho suami. Termasuk juga
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untuk urusan pengajian. Jika tidak diijinkan ikut pengajian, maka ya

tidak berangkat.

B. Saran

1. Sebaiknya bagi audience yang ingin mengikuti suatu acara pengajian,
hendaknya menata niat terlebih dahulu. Agar apa yang dilakukan bisa
maksimal. Termasuk dalam hal menerima pesan dakwah.

2. Untuk pihak TV9, dalam pemanggilan calon audience program Kiswah
yang dilaksanakan di studio supaya tidak mendadak dalam
pemanggilannya. Karena terkadang ada benturan jadwal yang sama
yang dialami oleh jama’ah. Sehingga audience yang dikirim pun tidak
maksimal.

3. Untuk para da’i program Kiswah, diharapkan terus mengembangkan
konsep acara program Kiswah agar dapat diterima oleh kalangan
menengah ke atas dan mereka yang tidak suka mengaji. Karena selama
ini kebanyakan para audience program Kiswah adalah mereka yang
memiliki latar belakang senang mengaji dan dari golongan kaum

tradisional.



